Piranti Kohesi Di Dalam Majalah Nipponia Edisi Tahun 2007 No. 40 by SAIDAH, S. N. (SITI)
PIR
 
ANTI K
PRO
JU
OHESI D
EDISI 
SIT
NIM
GRAM 
RUSAN 
FAKUL
UNIVER
I DALAM
TAHUN 
 
 
 
 
SKRIP
 
 
 
 
 
OLEH
I NUR S
 1051102
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
STUDI S
BAHASA
TAS ILM
SITAS B
2015
 
 MAJA
2007 NO
SI 
: 
AIDAH
01111021
 
ASTRA J
 DAN SA
U BUDA
RAWIJA
 
LAH NIP
.40 
 
EPANG
STRA 
YA 
YA 
PONIA 
 
 
PIRANTI KOHESI DI DALAM MAJALAH NIPPONIA  
EDISI TAHUN 2007 NO.40 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada Universitas Brawijaya 
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 
dalam Memperoleh Gelar Sarjana Sastra 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
SITI NUR SAIDAH 
NIM 105110201111021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG 
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA 
FAKULTAS ILMU BUDAYA 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 
2015 
ABSTRAK 
 
 
Saidah, Siti Nur. 2014. Piranti Kohesi Di Dalam Majalah Nipponia Edisi 
Tahun 2007 No. 40. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 
 
Pembimbing : (I) Ismi Prihandari (II) Ismatul Khasanah 
Kata Kunci : piranti kohesi, gramatikal, leksikal, artikel majalah Nipponia 
 
Untuk membuat sebuah artikel yang baik dibutuhkan struktur kebahasaan 
yang meliputi kohesi dan koherensi yang baik dan mempunyai awal dan akhir 
yang jelas berkesinambungan. Dengan kata lain kalimat-kalimatnya mendukung 
satu topik yang dibicarakan, dan disusun secara teratur dan sistematis, sehingga 
menunjukkan keselarasan ide yang diungkapkan melalui piranti kohesi. 
Piranti kohesi ada dua macam, yaitu gramatikal dan leksikal. Piranti kohesi 
gramatikal meliputi referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Sedangkan piranti 
kohesi leksikal meliputi reiterasi, sinonimi, antonimi, hiponimi, meronimi, dan 
kolokasi. Penelitian tentang piranti kohesi masih belum banyak dilakukan. Oleh 
karena itu, penulis melakukan penelitian tentang piranti kohesi untuk menjawab 
rumusan masalah dalam studi ini, yaitu (1) apa saja piranti kohesi dalam bahasa 
Jepang yang ditemukan dalam artikel di majalah Nipponia (2) tipe piranti kohesi 
apa saja yang digunakan dalam artikel majalah Nipponia. Penulis menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif ini dilakukan dengan 
melakukan analisis pada teks dalam artikel majalah Nipponia. 
Hasil studi menunjukkan bahwa ditemukan piranti kohesi gramatikal tipe 
referensi sebanyak 38 data, tipe substitusi sebanyak 8 data, tipe elipsis sebanyak 
13 data, dan tipe konjungsi sebanyak 28 data. Pada piranti kohesi leksikal 
ditemukan tipe reiterasi sebanyak 11 data dan tipe kolokasi sebanyak 7 data. 
Kesimpulan dari penelitian ini sebagian besar piranti kohesi yang sering 
digunakan adalah piranti kohesi gramatikal referensi pada kata その sono (itu) 
sebagai penunjuk sesuatu dan sebagian kecil piranti kohesi yang menggunakan 
kolokasi. Penelitian ini dapat menjadi kontribusi untuk peneliti selanjutnya 
dengan menggunakan sumber data yang berbeda, misalnya drama, anime, komik, 
novel, dan surat kabar.    
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
要旨 
 
サイダー・シティ ヌル。２０１５年。雑誌『にっぽにあ』２００７年４
０版における凝集デバイス。ブラウィジャヤ大学日本語学科。 
指導教師 ：（Ｉ）イスミ・プリハンダリ 
（ＩＩ）イスマトゥル・ハサナー 
 
キーワード ：凝集デバイス、文法、字句、雑誌『にっぽにあ』の記事 
 
 良い記事を作るためには、凝集が良好で、連続して明確な始まりと終わ
りを持っている言語構造をとる。つまり、一つの話されるトピックをサポ
ートするその文章では、凝集デバイスを通して表現アイデアのアラインメ
ントを示し、定期的で体系的に配置されている。 
 凝集デバイスは文法と字句の二種類がある。文法的な凝集デバイスは参
照、置換、省略記号、及び接続詞を含む。そして、字句の凝集デバイスに
は、レイテラション、同義語、反対語、上下関係語、メロニミ、及びコロ
ケーションを含む。凝集デバイスについての研究が少ないため、凝集デバ
イスについての研究をすることにした。本研究は次の二つの問題に答えよ
うとする。それは（１）雑誌『にっぽにあ』の記事において、見つかった
日本語の凝集デバイスは何か（２）雑誌『にっぽにあ』で使用されている
凝集デバイスの種類は何かである。本研究は定性的で、記述的な研究であ
る。この研究は雑誌『にっぽにあ』の記事のテキストを分析する方法で実
施した。 
 結果としては、文法的な凝集デバイスの参照は３８データ、置換は８デ
ータ、省略記号は１３データ、接続詞は２８データあった。字句の凝集デ
バイスでは、レイテラションは１１データ、それからコロケーションは７
データ。 
 この研究の結論は、最も頻繁に使用される凝集デバイスは、指示詞とし
て「その」の言葉における参照だが、分類にコロケーションを使用する凝
集デバイスであった。本研究は、例えばドラマ、アニメ、漫画、小説、新
聞などのさまざまなデータソースを使用して、さらなる研究をすることが
できる。 
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